BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di zaman modern ini,
maka manusia berusaha untuk menciptakan atau membuat suatu peralatan yang lebih efisien
dan praktis yang dapat membantu dan menggantikan tenaga manusia dengan alat bantu yaitu
berupa mesin.

Mesin pemipil jagung merupakan sector yang terus mengalami perkembangan. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah hasil panen jagung dan jenis-jenis penggiling jagung. Inovas dalam
bidang ini berkembang terus menerus sesuai kebutuhan manusia dan akan ada jangkauan alat
yang semakin efisian.

Pada umumnya getaran mekanis yang berasal dari suatu mesin atau benda bergerak
merupakan suatu hal yang tidak disukai atau tidak dikehendaki. Selain tidak dikehendaki
manusia getaran mekanis ternyata dapat menyebabkan efek buruk terhadap kesehatan dan
mengganggu pelaksanaan  pekerjaan, oleh karena itu untuk melindungi kesehatan dan
keselamatan tenaga kerja perlu ditentukan batas paparan getaran mekanis sehingga aman bagi
tenaga kerja, oleh karena itu penulis mencoba melakukan kaji eksperimen mesin pemipil

jagung terhadap respon getaran.



12 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Standart 1SO 2372 untuk standart getaran

berdasarkan kecepatan sebagai acuan yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Ranges vl Fxamples nf (uality judgment for
Vibration Severty scparate classes of machines

CLASS I

inf/s | mmys
- peak | -rms

0.015| 0.28
0.025| 0.45
0.039| 0.71
0.062] 1.12

0.099| 1.80

0.154| 2.80
0.248| 450
0.392| 710
0.617| 112
0.g683 18.0

1.54 | 23

248 | 45.0
3.94 | 71.0

Vibration Velocity Vrms

Gambar 1.1 Standart 1SO 2372 (http://images.app.goo.gl/1GkmtHrey8fUuot4A)

Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa sesuai standart 1SO 2372 untuk getaran dikategorikan
kepada 4 zonayaitu :
1. Zona A berwarna hijau, getaran dari mesin sangat baik dan dibawah getaran yang
diizinkan.
2. Zona B biru muda, getaran dari mesin baik dan dapat dioperasikan tanpa larangan.
3. Zona C berwarna merah muda, getaran dari mesin dalam batas toleransi dan hanya

dioperasikan dalam waktu terbatas.
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4. Zona D berwarna merah, getaran dari mesin dalam batas berbahaya dan dapat
terjadi kerusakan sewaktu-waktu.
Karena luasnya permasalahan penulis perlu untuk membatasi masalah yang akan
dibahas dalam penélitian ini.
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana pengaruh respon getaran pada bantalan poros dengan putaran 400 rpm
untuk beban jagung 3 kg, 4 kg dan 5kg.
2. Bagaimana pengaruh respon getaran pada landasan mesin dengan putaran 900 rpm
untuk beban jagung 3 kg, 4 kg dan 5kg
3. Bagaimana dampak vibrasi getaran yang dihasilkan pada mesin pemipil jagung

jika dibandingkan dengan standard getaran yang diizinkan.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah penelitian yang penulis lakukan meliputi :
1. Melakukan pengukuran besarnya getaran yang timbul pada daerah bantalan poros
dengan putaran 400 rpm untuk beban jagung 3 kg, 4 kg dan 5kg.
2. Meakukan pengukuran besarnya getaran yang timbul pada daerah landasan mesin
dengan putaran 900 rpm untuk beban jagung 3 kg, 4 kg dan 5kg.
3. Pengukuran menggunakan alat vibrometer.

4. Pemeriksaan system operasi mesin pemipil jagung secara keseluruhan.



14

Tujuan

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka tujuan perancangan mesin pemipil jagung

ini adalah sebagai berikut :

15

16

1

Mengetahui besarnya getaran pada bantalan poros untuk putaran 400 rpm dengan
beban jagung 3 kg, 4 kg dan 5 kg.

Mengetahui besarnya getaran pada landasan mesin untuk putaran 900 rpm dengan
beban jagung untuk 3 kg, 4 kg dan 5 kg.

Mengetahui dampak getaran yang dihasilkan jika dibandingkan dengan standard

getaran yang diizinkan.

M anfaat

Manfaat dari pembuatan mesin pemipil jagung adalah sebagai berikut :

1

Dapat dijadikan sebagai referens untuk mata kuliah getaran mekanis di Prodi
Teknik Mesin Universitas HKBP Nommensen.
Dapat dijadikan acuan untuk dikembangkan pada penelitian-penelitian getaran

mekanis selanjutnya.

Lokas dan lamanya pembuatan

1.

Lokas pembuatan mesin pemipil jagung ini dilakukan di Lab. Produks
Universitas HKBP Nommensen Medan yang bertempat di Jalan Sutomo No.4
Medan.

Lamanya pembuatan dan pengambilan data di perkirakan selama 1,5 Bulan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

21  Getaran

Getaranadal ahgerakanbol ak-balikdalamsuatu interva
waktutertentu.Getaranberhubungandengangerakosil asibendadangaya yang
berhubungandengangeraktersebut. Semuabenda yang
mempunyai massadanel astisitasmampubergetar, jadikebanyakanmesindanstrukturrekayasa
(engineering)

mengal amigetaransampai der gj attertentudanrancangannyabi asanyamemer| ukanpertimbangansi f

atosilasinya.

2.1.1 JenisGetaran
1. GetaranBebas(Free Vibration)
Getaranbebasterjadijikasi stemberosil asikarenabekerjanyagaya yang
adadalamsistemitusendiri (interent) danapabilatidakadagayal uar yang bekerja.
Secaraumumgerakharmonikdapatdi nyatakandenganpersamaan :
XZASIN2M 1T oo e e e e e (2.1)
dimana: A adalahamplitudoosilasi yang diukurdariposisi setimbangmassa.
T adalahpriodedimanagerakdiulangpada t =T.
Gerakharmonikseringdinyatakansebagai proyeksi suatutitik yang

bergerakmelingkardengankecepatan yang tetappadasuatugaris urussepertiterlihatpadagambar



2.2 dengankecepatansudutgaris OP  sebesar w, makaperpindahansimpangan
dapatdituliskansebagai:
DG N X | (2.2)
Olehkarenagerakberulangdalam 2 1 radian, makadidapat

W= 2T [2 2Tl e (2.3)
Denganmenggunakannotasititi kuntukturunannya, makadidapat :

X=WACOSWE = WASIN (WL +TU2) e e (2.4)

X=-0ASINGOL = @2ASIN O+ et e eeereeeeeeeeeeeieee e (2.5)

Sistem yang bergetar bebas akan bergetar pada satu atau lebih frekuensi naturalnya

yang merupakan sifat dinamika yang dibentuk oleh distribusi massa dan kekakuannya.Pada

X

getaran biasanya beberapa frekwensi yang berbeda ada secara bersama-sama. Sebagai contoh,

getaran dawai biola terdiri dari frekuens dasar f dan semua harmoniknya 2f, 3f dan

seterusnya.. Contoh lain adalah getaran bebas sistem dengan banyak dergat kebebasan,

dimana getaran pada tiap frekwensi natural memberi sumbangannya. Getaran semacam ini

menghasilkan bentuk gelombang kompleks yang diulang secara periodik seperti gambar

berikut:

Wak.ﬂ)f//// I

X(t)




T
Gambar 2.1Gerakperiodikdenganperiode T.
Berkaitan dengan latar belakang diatas, penelitian ini mengkaji tentang anaisa

merupakan sifat dinamika yang dibentuk oleh distribusi massa dan kekakuannya.

Gambar 2.2Sistempegas-massadari diagram bendabebas

Hukum Newton kedua adalah dasar pertama untuk meneliti gerak system, pada gambar
2.3 terlihat perubahan bentuk pegas pada posisi kesetimbangan adalah A dan gaya pegas
adalah kA yang sama dengan gaya gravitasi yang bekerja pada massa m.
KAZW MG e e (2.6)

Hukum Newton |1 untuk gerak pada massa (m) :

MYX= ZF =W - KA +X) oo oo (2.7)

Dan karena kA =w, maka diperoleh :



MY Z-KX oo (2.8)

X F WX Z0 oo (2.9)

Sehingga persamaan umum persamaan differensial linier orde kedua yang homogen
X = AsinNwpt +BCOSWnt o (2.10)

Periode natural osilasi dibentuk dari

Wl =2m atau T = 2nVvm/K L, (2.11)

dan frekwensi natural adalah :

fn=1/1 = 12nvkim (2.12)

2. GetaranPaksa (Forced Vibration)

Eksitasi harmonik sering dihadapi dalam sistem rekayasa yang biasanya dihasilkan
oleh keti dakseimbangan pada mesin —mesin yang berputar.
Eksitasi harmoni kdapatberbentukgayaatausimpanganbeberapa titik dalam sistem. Getaran yang
terjadi karena rangsangan gayal uardi sebutgetaranpaksa.

PP P T
E C

?

Ftl |m f

o i

T
i

l Fo sin at



Gambar 2.3Sistem yang teredamkarenakekentalandengan eksitasi harmonic

Persamaan differensialnya adalah :

MX+CX+KX= FO SNWE v (2.13)
Solusi khusus persamaan keadaan tunak (steady state) dengan frekwensi « yang sama dengan
frekwens eksitasi dapat diasumsikan berbentuk :

X = XSIN(Wt - D) oo (2.14)
Dengan x adalah amplitude osilasi dan ¢ adalah perbedaan fase simpangan terhadap gaya

eksitasi, sehingga diperoleh :

X = 0 (2.15)
J(k=mp)? +(cw) ?

dan

0= tant. W S ereer e e (2.16)
K—myy

Dengan membagi pembilang dan penyebut persamaan (2.15) dan (2.16) dengan k, akan

diperoleh :
X = Folk 2.17)
J@=mw? 1K)? + (cw/ k)
cw/ k
BN Q= e 2.18
R T (2.18)



Persamaan-persamaansel anj utnyadapatdi nyatakandal ambesaran-besaransebagai berikut

wn = vk/m = frekwensiosilasitanparedaman.
Cc = 2mw, = redaman Kritis.

¢ = C/C. = factorredaman
v
Cw/k= C/Ce=Ce [k =2¢ = —
vn

Jadi persamaan amplitudo dan fasa yang non dimensional akan menjadi :

B U2 e @y (219)
0] vn vin

2.2  KomponenTerlibatGetaran
1. MesinPemipilJagung

M esinpemi piljagungadalahmesin yang
digunakanuntukmemi sahkanbijijagungdengantongkol nya. Sebel umadanyames npemi piljagung,
pemisahanbijijagungdantongkol nyadilakukansecara manual
ataumemi piljagungsatupersatudenganmenggunakantangan. Sehinggamembutuhkanwaktu yang
sangat lama dantenagakerja yang cukupbanyak.

M esi npemi piljagunginimerupakanmesin yang menggunakan motor
penggeraksebagai sumberenerginya.
Denganadanyamesi ni ni pekerjaanpemi pilanjagungmen; adil ebi hef ekti f danef esiendibandingkan
dengancara manual. K emajuanteknol ogi yang
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semakinpesatmakabanyakmenci ptakanmesi npemi pil dipasaran yang
sangatbermanfaatbagipetani.

Adapunprinsip  kerja  mesinpemipiljagungyaitu: pada  prinsipnya mesin
pemipiljagungini memanfaatkan gerak putar (rotasi) dari motor bensin.Dayadanputarandari
motor bensininiakanditransmisikanmelaluipulidansabuk yang akanmemutarkanporospemipil
(porosutama) dankemudianputaranporostersebutakanmemutarkanrantai pencacahdinamis,
jugaakanberputardanakanmerontokkanjagungdariborgol antersebut.

Terlebi hdahul uhi dupkanmesi nhinggaputarannyastabil.Pemi piljagungakanl ebi hmudahjikajagun
g Yyang  maudipipilsudahkering. Proses  pengeringanjagungbisasecara  manual
ataupunmamakai al atmesi npengeringjagung. Jagung yang akandipipildipersiapkan,
lal udimasukkankedal aml obangcorongatas,

pi saurantai di nami sakanmembanti ngj agungsamapai buahj agungrontokdari tungkul nyakemudian

bijijagungakanterpisahdanturun.

2.3 LandasanTeoriPengujianGetaran Mesin

Getaran yang timbul pada mesin pemipil jagung didasarkan oleh putaran poros pada
setiap tekanan uap sehingga dapat dianalisa sesuai dengan gerak yang timbul.

Dalam kondisi ini dapat diasumsikan bahwa akan terjadi torsi yang dihasilkan motor
melalui mekanisme kopling.

Persamaan pada kondisi normal sesuai dengan hukum Newton yaitu

Maka didapat :
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(Jor +Jo2)q +KO = ToSN®WE  covereoeeee e, (2.21)

Untuk gerak harmonik maka berlaku :

O = ASIN W0 o (2.22)
q SAWCOS WL et e (2.23)
O = ~WPASIN O oeeeee e (2.24)

Sehingga  (Jor + Jo2) (-0 A sinwt) + K (Asinwt) =T o Sinwt
(K¢ -(Jor + Jo2) 0?) A =To

amplitudo getarannya adalah :

A = o e (2.25)
(Kt - (‘]01 + ‘]02)\/ )
Besarnyafrekwensipribadi system adalahwn =4/K,/(Jg; 4+ Jgz) «everererenen. (2.26)
Kekakuan yang terjadipadaporos (K1 )adalahKi = 1 p%(Nm/rad) ........... (2.27)

Dimana |, adalah momen inersia polar penampang melintang poros (m*

24 PengukuranResponGetaran

Pengukuranrespongetaran diambilpada 2
titikyaitupadabantal anporosdanlandasanmesinpadaputaran =~ 400  rpmdan 900  rpm
denganbebanjagung 3 kg, 4 kg dan 5 kg untukarah horizontal, vertical, dan

longitudinaldilakukandenganmengambilbesarnya  harga  karakteristik  getaran  yaitu
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:Displacement  (simpangan) ,Velocity (kecepatan), danAcceleration (Percepatan)data

pengukurandapatdilihatpadatabellampiran 1 sampailampiran 6. Harga respon getaran pada

table 4.1 sampai table 4.18 adalah hargarata-rata yang didapat dari pengukuran langsung dan

hasil perhitungan menggunakan rumus simpangan, kecepatan dan percepatan.
Berdasarkananali saperhitungangetarandidapat :

Simpangan:x =A .Sinv t

T e ————————————— 4.1
Snv t 41
K ecepatan x=v ACosv t
e e 4.2)
v Cosv t
Percepatan : x=-y ~ASnv t
X
A= T e (4.3
-y Snvt
Di subsitusikanpersamaan 4.1 ke pers. 4.3 akandidapat :
X=—X\/ Dt (4.9

Adapuntandanegatif menyatakanbahwaarahpercepatanberlawanandenganarahSimpanganya .

Sehinggadi dapatfrekuensi dalambentukkecepatansudut :
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Untuk A sebagai hargasi mpanganmaksimummempunyai harga yang

samapadasimpangan(displacement), kecepatan (velocity) ,danpercepatan (acceleration),

sehinggaberlakuhubungan A1 = A2 = Az (4.6)
X X X
Sehinggadidapat : = =
goatl e Snvt v Cosvt VZS'nvt
Sehingga X _Snv t
v Cosv t
X
Maka:v t = arc.tan& ................................................................................ 4.7)
X

25  Penyebab Timbulnya Getaran aliran Fluida yang Periodik

Penyebab umum terjadinya getaran / vibrasi yaitu:

1. Pemilihen bahan dan materid yang tidek memenuhi dandartyang akan digunakan untuk turbin aau
komponennya

2. Caapeamasangan atau penempatan pemipil jagung tersebut yangbdum tepat dan sempurna,

3. Penyambangan yang tidek sesual.

4. Adanyagaya-gayagangguan.

5. Perbedaen ukuran-ukuran ld uan sudu (terjedi akibetketidektditian saet pembuatan).

6. Adanya bendabenda asng yang ikut ddam pemipil jagung, yangdgpat mengekibatken
keti daksaimbangan pada saet pemipil jagung beroperas.
Penyebab khusus terjadinya getaran / vibrasi yaitu :

1. Adanya putaran mesin pemipil jagung.
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2.6

. Adanya gaya-gaya lintang tertentu yang dipengaruhi olehmata pisau pencacah batang

pisang.

. Akibat putaran mesin yang tidak stabil.

. Kecepatan putaran yang tidak sesuai dengan defleksi yang di ijinkan dari standar

materia yang digunakan.

. Peredam yang digunakan tidak lagi mampu meredam gaya-gaya lintang yang

semestinya.

. Frekuensi sudu yang tidak sesuai dengan frekuensi alami sudu.

. Gesekan-gesekan pada sudu dan atau poros yang dapat mengakibatkan terjadinya

getaran.

Data Vibrasi

. Data PenentuanWaktu(Time Deter mination)

Pengolahan data time domain melibatkan data hasil pengukuran objek pemantauan

sinya getaran, tekanan fluida kerja, temperatur fluida kerja maupun aliran fluida kerja. Pada

perakteknya pengukuran tekanan dengan menggunakan sensor tekanan tipe piezoelektrik

memungkinkan mengukur sifat tekanan yang dinamik, sehingga dapat diamati perubahan

tekanan dalam ruang bakar atau perubahan tekanan fluida kerja yang mengalir. Dalam kasus

pengukuran temperatur dengan termometer yang konvensional karena karakteristik alat

ukurnya, maka tidak dapat dilakukan pengukuran temperatur secara dinamik. Demikian pula

halnya dengan pengukuran aliran fluida kerja, sehingga untuk memungkinkan pengukuran
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objek pemantauan berupa sinyal dinamik, maka diperlukan sensor yang memiliki karakteristik
dinamik tertentu. Hasil pengukuran objek pemantauan dalam waktu dapat berupa sinyal :
a. Sinyd statik, yaitu sinyal yang karakteristiknya (misalkan amplitudo, arah kerja) yang tidak
berubah terhadap waktu.
b. Sinyal dinamik, yaitu sinyal yang karakteristiknya berubah terhadap waktu sehingga tidak
konstan. Sinyal dinamik yang sering ditemui dalam prakteknya
c. Berasal dari sinyal getaran, baik yang diukur menggunakan accelerometer, vibrometer,

Maupun Sensor simpangan getaran .

Statik 3 i
| PR :\ﬂqu‘,ﬁ@naé Dinzmik
il _ wakiy 3 - ﬂi“& h[] b wyvakm

Gambar 2.4K arakteristikSinyal StatikdanDinamik
Untuk  keperluan  pengolahan sinyal getaran dalam Time  Determination,
perludiperhatikankarakteristiksinyalgetaran yang dideteksiolehmasing — masing sensor

percepatan, kecepatandansimpangangetaran.

2. DataPenentuanFrekuensi (Frequency Deter mination)

Pengolahan data frekwensi determination umumnya dilakukan dengan tujuan :
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1. Untuk memeriksa apakah amplitudo suatu Frequency determination dalam batas
yang diizinkan adalah standard.
2. Untuk memeriksa apakah amplitudo untuk rentang frekuensi tertentu masih berada
dalam batas yang diizinkan.
3. Untuk tujuan keperluan diagnosis.
Dalam prakteknya proses konversi ini dilakukan dengan menggunakan proses
Transformasi Fourier Cepat( Fast Fourier Transformation , FFT).
Data domain waktu merupakan respon total sinyal getaran, sehingga karakteristik
masing-masing sinyal getaran tidak terlihat jelas. Dengan bantuan konsep deret fourier, maka
sinyal getaran ini dapat dipilih-pilih menjadi komponendalambentuksinyal sinus yang

frekuensi nyamerupakanfrekuensi-frekuensidasardanharmonik.
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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan
1. Mesin Pemipil Jagung
Dalam penelitian ini subjek penelitian yaitu berupa mesin pemipil jagung seperti

terlihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.1 Mesin pemipil jagung dan keterangannya

18



K eterangan gambar :
1. Penutup / pembuka corong
2. Corong
3. Pintu pembuangan tongkol
4. Bantalan poros
5. Drum
6. Corong penampung jagung
7. Kaki rangka
8. Poros
9. Pully yang digerakkan
10. Landasan bantalan
11. Sabuk / tali pully
12. Mesin bensin (engine)
13. Landasan engine

14. Pully penggerak

2. Mesin Bensin ( Engine)
Mesin bensin adalah sebuah tipe mesin pembakaran dalam yang menggunakan nyala api

busi untuk proses pembakaran, dirancang untuk menggunakan bahan bakar bensin.
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Gambar 3.2 Mesin bensin / motor penggerak

Spesifikasi :

Tipe Mesin

Is Silinder

Diameter x langkah

Rasio Kompresi

Tenaga Output Kotor (SAE J1995)
Tenaga Output Bersih (SAE J1349)
Torsi Maksimum (SAE J1349)
Kapasitas Tangki Bahan Bakar
Sistem Pengapian

Tipe Busi

Sistem Penyalaan

: Tipe Mesin Air cooled, 4-stroke, OHV , 25°

inclined, single cylinder, horizontal shaft

163 cm?

:68.0 x 45.0 mm

:9.0:1

: 4kW (5.5HP)/3600rpm

. 3.6kW (4.8 HP)/3600rpm

: 10.3 N.m (1.05 kgf.m, 7.6 Ibf.ft)/2500 min-1 rpm
: 3.1 Liters Gasoline Oktan 86 or higher

: Transistorized Magneto ignition

: BPRGES, (NGK) W20EPR-U (DENSO)

: Recoil starter
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Pembersih Udara : Semi dry type

Kapasitas Oli : 0.58 Liters SAE 10W-30 (API SE or Later)
Dimensi 1 312 x 362 x 346 mm
Berat Kering :15kg

3.2 Peralatan
1. Vibrometer
Untuk melakukan pengukuran terhadap tingkat vibrasi yang terjadi pada dudukan
mesin generator digunakan instrumen pengukur sinyal vibrasi, yaitu vibro meter digital.
Handheld 908B. Setting instrumen pengukur vibrasi ini dilakukan pada saat akan melakukan

pengukuran sinyal vibrasi

Gambar 3.3 Vibrometer

Spesifikasi vibrometer Handheld 908 B adal ah sebagai berikut :
Amplitude Ranges
Displacement 0,1 — 1999 mm ( or 200 mil) peak-peak
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Velocity 0,1-199.9mm/s(or 20in/s) true RMS
Acceleration 0,1—199.9 m/s? (or 20 g) peak

Overall Accurary+ 5%
Temperature range 0 — 40 °C

Frequency Response

Displacement 10- 500 HZ
Velocity 10- 1000 HZ
Acceleration 10— 1000 HZ ( Inner acceleration 908 B )
10 - 10000 HZ ( Depending on external accelerometer )
Battery 9V 6F22. 25 hours of continuous operation

Dimensions 13x 6 x 2,3 cm ; Weight : 200 g

3.3 Metode Penditian

Pendlitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Produks Universitas HKBP

Nommensen Medan . Metode pendlitian yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1.

Penetapan Tujuan dan Batasan Masalah

Pemasangan aat pada mesin pemipil jagung.
Pemeriksaan kestabilan putaran mesin pemipil jagung.
Penggunaan vibrometer

Pengukuran Vibrasi arah horizontal,vertikal ,dan longitudinal .
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6. Pengumpulan data.
7.  Pengolahan dan Analisa Data.

8. Kesmpulan dan Hasl

34  Teknik Pengukuran, Pengolahan Dan Analisa Data
3.4.1. Teknik Pengukuran
Penyelidikan sinyal vibrasi yang timbul akibat perubahan kecepatan putaran mesin
pemipil jagung pada putaran dengan titik pengukuran searah sumbu horizontal, vertikal, dan
longitudinal. Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan pengambilan
data berdasarkan time determination. Pengukuran ketiga arah tadi di ukur pada 2 titik yaitu

dibantalan poros dan landasan mesin.

3.4.2 Penentuan Daerah Pengukuran

Pada penelitian ini, getaran pada mesin pemipil jagung yang beroperas dengan
kecepatan putaran mesin 400 rpm dan 900 rpm dengan beban jagung 3 kg, 4 kg dan 5 kg yang
dilakukan di Lab Produksi Universitas HKBP Nommensen Medan. Dimana pengaruh
kecepatan putaran mesin dan getaran mekanis yang terjadi pada mesin pemipil jagung
tersebut, dapat diketahui berdasarkan getaran yang timbul, apakah getaran masih sesual
dengan batas - batas vibrasi mesin yang baik ataukah masih dalam batas - batas toleransi yang

diizinkan.
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Dalam pengambilan data sistem pengujian yang dilakukan adalah mengukur seberapa
besar respon getaran pada mesin pemipil jagung yang timbul pada pemberian kecepatan
putaran mesin 400 rpm dan 900 rpm. Data yang diambil dari variasi kecepatan putaran poros

ini diukur pada dua titik pengukuran yaitu pertama pada bantalan poros dan yang kedua di

|andasan mesin.

Gambar 3.4 Pengukuran Gambar 3.5 Pengukuran Gambar 3.6 Pengukuran
arah horizonta arah vertika arah longitudinal

3.4.3. Pengolahan Dan Analisa Data
Vibrasi yang terjadi pada mesin pemipil jagung dengan variasi data akibat pengaruh

getaran pada mesin dan dianalisa serta dibahas untuk memperoleh perilaku vibrasinya.

3.5 KerangkaKonsep
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Secara garis besarnya, metode penelitian ini dapat digambarkan seperti pada diagram

alir berikut :

DIAGRAM ALIR METODOLOGI PENELITIAN

Pengujian

* Pengukuran berat jagung
3 kg, 4 kgdan5kg

Beroperas

A4

* Pengukuran putaran 400

rpm dan 900 rpm




Hasil ssmpangan,

kecepatan dan percepatan

Andisadata

\4

Kesimpulan

|

Selesai

Diagram Pelaksanaan Penelitian
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